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Magnet berperekat ("bonded magnet? terdiri dart ctua bahan dasar yaitu serbuk bahan magnet dan bahan
perekat. Bahan perekat/matriksini berfungsi sebagai bahan pengikat serbuk menjadi satu kesatuan. Secara
umum matnks yang dipakai dapat berupa karet alam yang memiliki kelenturan tinggi (7Elastomer Bonded
Magnef9 atau resin termoset yang kaku (?Rigid Bonded Magnet?). Keunggulan dart magnet berperekat ini
yaitu cocok untuk aplikasi komponen berbentuk rumit dan kecit Produk magnet yang dihasilkan berberat
/enis rendah dan toleransi ukuran yang ketat. Kekuatan medan magnet yang dihasitkan relatif 1ebih besar
dibandtngkan magnet berpereket berbasis atnico atau Xerrtte'i.

Pada penetitian ini dttakukan proses pembuatan magnet berperekat berbasts Nd2Fe14B (MQP-0) dengan
bahan pengikat potimer kaku berupa resin potiester: Pembuatan magnet berperekat dilakukan dengan cara
mencampur serbuk MQP-0 dan bahan poltmer secara manual. Hastt campuran dicetak dengan metode
"compression moulding” untuk mendapatkan bakatan berbentuk sitinder. Ruang lingkup penelitian meliputi
vanasi beban tekan 2, 4, dan 6 ton (diameter lubang eetakan sebesar 6 mm) serta fraksi volume serbuk
MQP-0 sebesar 25%, 45%, 60% dan 80%. Y ang diteltti adatah pengaruh dan' fraksi volume serbuk dan
beban tekan terhadap kekuatan magnet.

Pada penelitian ini telah diarnati bahwa meningkatnya fraksf volume serbuk hingga 80% menghasilkan kuat
medan yang lebih tinggi Hal ini disebabkan adanya peningkatan jumlah momen magnet per satuan volume
di datam komposit sedangkan beban tekan berhubungan dengan densttas bakalan yang diha-silkan. Dari
serangkaian kondist penekanan didapat beban tekan terbatk adatah 4 ton, fraks volume serbuk 80% dengan
kuat medan magnet yang ditzasitkan sebesar -1249 Gauss. Telah diamati puta bahwa homogenttas campuran
awat serbuk dan potimeg penentuan kondisi viskositas campuran yang tepat untuk peneetakan, dan
penggunaan bahan petumas, memegang peranan yang penting pada proses pembuatan magnet berperekat
resin po/tester.
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